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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia yang terus berkembang mengakibatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi diberbagai bidang semakin maju terutama dibidang
industri. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang industri yang
semakin canggih diiringi dengan semakin tinggi pula bahaya yang ditimbulkan.
Hal ini dikarenakan kebutuhan keterampilan tenaga kerja dalam mengoperasikan
dan pemeliharaan perlatan atau mesin serta penggunaan bahan kimia yang
berbahaya dalam proses produksi yang mengharuskan tenaga kerja kontak dengan
bahan berbahaya. Menyadari hal tersebut, pemerintah melindungi keselamatan

< dan kesehatan tenaga kerja dengan mewajibkan pengusaha menerapkan Undang-
% Undang No 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja yang menyatakan bahwa
S tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatannya dalam
produktivitas serta menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada ditempat
= kerja.

Industri dan produknya baik formal maupun informal mempunyai dampak
ositif maupun negatif kepada manusia, disatu pihak akan memberikan
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* zat yang terjadi pada prijg
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dapat menimbulkan dum® """

yang meliputi faktor fisik, hlUL{}g]b kimia, psikologis, hubungun sntara manusia
' dengan mesin yang tidak ergonomis, gizi kerja yang kurang memadai dan faktor
lain penyebab timbulnya penyebab akibat kerja dan kecelakaan kerja” (Budiono
2003)

Untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya yang dapat menyebabkan
kecelakaan ditempat kerja maka diperlukan suatu manajemen risiko yang
kegiatannya meliputi identifikasi bahaya, analisis potensi bahaya, penilaian risiko
dan pengendalian risiko serta pemantauan dan evaluasi. Proses identifikasi dan
penilaian risiko dapat dilakukan dengan menggunakan Hazard Identification and
Risk Assessment (HIRA). HIRA bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya
ditempat kerja yaitu dengan mengkaitkan antara pekerja, tugas, perlatan kerja dan
lingkungan kerja dan melakukan penilaian risiko.

W PT Petrokimia Gresik merupakan perusahan yang memproduksi pupuk
© terbesar dan terlengkap di Indonesia. Mulai dari pupuk yang disubsidi dan non
) subsidi sampai dengan produk kimia lainnya. PT Petrokimia Gresik memiliki
_* banyak sekali kegiatan yang berlangsung. Kegiatan-kegiatan tersebut tentunya
memiliki risiko kecelakaan kerja. Upaya pencegahan atau untuk memperkecil
= risiko kecelakaan - kecelakaan kerja yang telah dilakukan oleh perusahaan adalah
E dengan menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja sebagai
—-upaya meminimalisasi kecelakaan kerja dan sebagai pedoman untuk membuat
E keamanan, kenyamanan dan keefisienan pekerja.
Al Proses produksi PT Petrokimia Gresik menggunakan mesin-mesin yang
(—memiliki potensi bahaya tinggi dan menggunakan bahan-bahan kimia yang
= berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja. Banyaknya potensi bahaya pada saat
< kerja, PT Petrokimia Gresik mengembangkan penerapan Keselamatan dan

(1oBog usueped NS} Gdi i e

ANsia



‘fd| uiT bung undo e YU KO R 5N DAIDY Lrnjes NED WE0ss Yoo dual usp Uy wn LnELsu BUBIB|g T

"B Fjmm Bund uofuquadsy updlniaws sop) uodjinBusg q

LT NGENS LEFELALS 1 O30 el LS| L ot WOunsniLac eI Bms Ui LS Eua e pipuoc eEig ke S Bvity LodiinBuad o

{JAGLUNG LIDMISALISL LD UBMCH IR LS dlieg 101 6y Gy Jninjac nage umbegas dignusan Busds)ig |

Bupur-Sunpu tRinpupic oado Yoy

1atan Kerja (K3) sesuai masalah-masalah yang terjadi dari waktu ke waktu,
n cara berkomitmen menjaga lingkungan dan mengambil langkah-langkah
sasi, mengacu pada perkembangan standar internasional dan perundang-
\gan yang berlaku.

1.2 Tujuan

Menjabarkan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang diterapkan

PT Petrokimia Gresik.

Mengidentifikasi bahaya, dan menilai risiko yang ada pada aktivitas uji

bahan masuk di Laboratorium Uji Kimia PT Petrokimia Gresik.

Menguraikan proses pengendalian serta evaluasi pengendalian risiko pada
@aktivitas uji bahan masuk di Laboratorium Uji Kimia PT Petrokimia Gresik.

1.3 Ruang Lingkup

3 lingkup pada penulisan tugas akhir ini adalah:
Gambaran umum perusahaan sejarah, visi dan misi, struktur organisasi,
produk dan proses produksi, ketenagakerj aan, dan fasilitas.

Penerapan SMK3 pada arggely Hl, .
Pengelolaan bahaya dai§ %‘E 1i\g®l‘ﬂa&rium Uji
Kimia di PT Petrokirfge®resik, flegany wianyd deniifikasd bahaya,
penilaian dan pengeﬂdﬂlmn risiko di area tersebur (TIIRA).

Pemantauan hasil evaluasi penerapan SMK3 di PT Petrokimia Gresik.

2. METODE
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2.1 Lokasi dan Waktu PKL

‘elaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Petrokimia
< yang merupakan perusahaan yang memproduksi pupuk dan bahan kimia
ra di daerah Gresik, Jawa Timur. Kawasan industri PT Petrokimia Gresik
ik di areal seluas 450 Ha, sementara luas areal tanah yang telah ditangani
1 300 Ha. Denah kawasan PT Petrokimia Gresik secara lengkap tercantum

¢y Lampiran 1. Areal tanah yang ditempati berada di tiga kecamatan yang

2 uti 10 desa yaitu:

= camatan Gresik, meliputi:

JI>sa Ngipik, Desa Karangturi, Desa Sukorame, Desa Tlogo Pojok.

{Q., camatan Kebomas, meliputi:

T3 sa Kebomas, Desa Tlogo Patut, Desa Randu Agung.

= camatan Manyar, meliputi:

€ sa Romo Meduran, Desa Pojok Pesisir, Desa Tapen.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama kurang lebih dua
pada tanggal 1 Februari sampai 31 Maret 2019.
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